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Abstrak 

 
Pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi yang paling dinamis dan penting di 
dunia, yang berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi global. 
Penyelenggaraan mega-event seperti MotoGP di Mandalika berperan sebagai katalis 
potensial untuk pengembangan perkotaan dan peningkatan citra destinasi. Namun, 
dampak sosial budaya dari mega-event terhadap masyarakat lokal sering kali diabaikan, 
menciptakan kesenjangan dalam literatur yang ada. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan melakukan assessment dan wawancara pada tujuh desa 
wisata di sekitar Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa desa-desa tersebut mengalami perubahan sosial dan budaya yang 
signifikan, termasuk peningkatan jiwa kewirausahaan dan partisipasi masyarakat, 
namun juga menimbulkan kekhawatiran akan hilangnya budaya lokal akibat digitalisasi 
dan pengaruh budaya asing. Temuan penelitian ini penting karena memberikan 
pemahaman mendalam tentang dampak sosial budaya dari mega-event, yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan strategi manajemen yang efektif guna 
memaksimalkan manfaat dan meminimalkan dampak negatif terhadap komunitas lokal. 
Penelitian ini juga mengakui adanya keterbatasan dalam cakupan wilayah studi dan 
menyarankan agar penelitian masa depan dapat lebih memperluas analisis dampak 
sosial budaya dari mega-event di berbagai konteks geografis dan budaya yang berbeda. 
 
Kata Kunci: dampak sosial budaya; mega-event; MotoGP; Mandalika; pariwisata; 
identitas budaya 
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Abstract 

 
Tourism is one of the world's most dynamic and important economic sectors, 
contributing significantly to global economic growth. The organisation of major events 
such as MotoGP in Mandalika acts as a potential catalyst for city development and 
destination image enhancement. However, the socio-cultural impact of major events on 
local communities is often overlooked, creating a gap in the existing literature. This 
research uses a qualitative approach by conducting assessments and interviews in 
seven tourist villages around the Mandalika Special Economic Zone (SEZ). The results 
showed that the villages experienced significant social and cultural changes, including 
increased entrepreneurial spirit and community participation, but also raised concerns 
about the loss of local culture due to digitalisation and foreign cultural influences. The 
findings of this study are important as they provide an in-depth understanding of the 
socio-cultural impacts of major events, which can be used to develop effective 
management strategies to maximise benefits and minimise negative impacts on local 
communities. The research also recognises limitations in the scope of the study area and 
suggests that future research could expand the analysis of the socio-cultural impacts of 
mega-events across different geographical and cultural contexts. 
 
 
Key Words:  socio-cultural impact; mega-event; MotoGP; Mandalika; tourism; cultural 
identity 

 
 
 
A. Pendahuluan 

 
Acara-acara ini dipandang sebagai katalisator potensial untuk pembangunan kota dan 

peluang untuk membangun kota tuan rumah sebagai kota global. Perencanaan dan 
pemrograman acara-acara besar dapat menjadi etalase bagi negara tersebut di panggung 
internasional, dengan sektor mobilitas memainkan peran penting dalam menentukan 
keberhasilan atau kegagalannya. Infrastruktur transportasi, yang membutuhkan sumber daya 
yang besar untuk pembangunan dan pemeliharaan, harus direncanakan secara strategis di 
berbagai tingkatan untuk memastikan hasil yang baik bagi kota tuan rumah dan masyarakatnya. 
Sebagai contoh, penelitian tentang Olimpiade menunjukkan bahwa acara tersebut dapat 
menjadi kesempatan berharga untuk memodernisasi infrastruktur yang ada dan meningkatkan 
kualitas layanan (Husukić & Zejnilović, 2020a). 

Acara besar seperti MotoGP tidak hanya menarik wisatawan dalam jumlah besar, tetapi 
juga memiliki potensi untuk merangsang pembangunan infrastruktur dan meningkatkan citra 
destinasi. Penelitian menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan konsumen sering kali 
bersifat heterogen, tergantung pada berbagai faktor seperti strategi pengambilan keputusan, 
lokasi spasial, dan karakteristik individu. Dalam konteks mega-acara olahraga, penelitian ini 
mengeksplorasi dua bias keputusan potensial yang mengarah pada heterogenitas konsumen, 
yaitu model aturan keputusan yang disederhanakan dan variabilitas spasial (Gardas & Narwane, 
2024). Analisis menunjukkan bahwa model aturan keputusan yang disederhanakan, yang 
mencakup evaluasi selektif terhadap atribut produk (Choe et al., 2023a). 

Penyelenggaraan Mega Event MotoGP di Mandalika, Lombok, telah menjadi pusat perhatian 
dalam upaya pengembangan pariwisata nasional. Mega event tidak hanya meningkatkan daya 
tarik destinasi, namun juga dapat memperkuat soft power negara-negara kecil yang tidak 
memiliki daya tarik wisata alam atau sejarah yang signifikan. Hal ini juga menunjukkan bahwa 
mega-event dapat menjadi alat untuk meningkatkan citra nasional di mata dunia internasional 
(Merendino et al., 2021). Pengembangan infrastruktur dan fasilitas pendukung yang berkualitas 
merupakan kunci dalam menarik wisatawan dan mendukung kesuksesan acara internasional. 
Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa penyelenggaraan Piala Dunia FIFA 2022 di Qatar 
berhasil meningkatkan daya tarik dan pariwisata masuk secara signifikan. Faktor-faktor yang 
berkontribusi terhadap peningkatan ini termasuk infrastruktur transportasi dan acara, fasilitas 
perhotelan, dan eksposur media yang konsisten. Selain itu, faktor kontekstual seperti 
keamanan, budaya, dan keragaman juga berperan penting dalam membentuk citra destinasi 
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(Hajjaj et al., 2024). 
Acara besar seperti MotoGP di Mandalika dapat memberikan dampak yang signifikan 

terhadap kehidupan sosial dan budaya masyarakat setempat. Dampak sosial-budaya dari 
penyelenggaraan acara besar sering kali melibatkan perubahan signifikan dalam kehidupan 
masyarakat lokal (Li et al., 2024). Perubahan ini dapat mencakup pergeseran dalam praktik 
budaya, norma sosial, dan interaksi masyarakat. Dalam penelitian ini, dua bias keputusan 
potensial yang menyebabkan heterogenitas konsumen dieksplorasi, yaitu model aturan 
keputusan yang disederhanakan dan variabilitas spasial (Marijon et al., 2023). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa model aturan keputusan yang disederhanakan lebih efektif dalam 
menjelaskan preferensi konsumen dibandingkan dengan model yang mempertimbangkan 
semua atribut produk. Temuan ini memberikan kontribusi penting pada literatur tentang bias 
keputusan konsumen dan variabilitas spasial dalam perilaku wisatawan(Choe et al., 2023b). 

Perencanaan dan pengembangan infrastruktur transportasi merupakan elemen kunci 
dalam menyelenggarakan acara-acara besar. Infrastruktur transportasi, yang membutuhkan 
sumber daya yang besar untuk konstruksi dan pemeliharaan, harus direncanakan secara 
strategis di berbagai tingkatan untuk memastikan hasil yang baik bagi kota tuan rumah dan 
masyarakatnya (Borghetti et al., 2023). Acara besar seperti MotoGP membutuhkan perencanaan 
mobilitas yang cermat untuk mengatasi lonjakan permintaan perjalanan dan mencegah 
ketidakseimbangan antara penawaran dan permintaan (Gallent et al., 2023). Penelitian ini 
menyoroti pentingnya manajemen mobilitas yang efektif, termasuk penggunaan konsep 
Mobility as a Service (MaaS), dalam mendukung kelancaran penyelenggaraan acara(Zhao et al., 
2023). Selain itu, studi tentang Olimpiade menunjukkan bahwa acara besar dapat menjadi 
peluang berharga untuk memodernisasi infrastruktur yang ada dan meningkatkan kualitas 
layanan (Husukić & Zejnilović, 2020b). 

Acara-acara besar tidak hanya menarik wisatawan tetapi juga memiliki dampak yang 
signifikan terhadap identitas budaya lokal. Acara internasional seperti MotoGP di Mandalika 
memperkenalkan nilai-nilai baru yang dapat berdampak pada identitas budaya lokal, baik 
secara positif maupun negative (Husukić & Zejnilović, 2020b). Interaksi antara penduduk lokal 
dan pengunjung internasional selama acara berlangsung dapat memicu adaptasi budaya yang 
mencerminkan upaya masyarakat lokal untuk menyesuaikan diri dengan dinamika global tanpa 
kehilangan akar budaya mereka. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami bagaimana 
perubahan ini memengaruhi identitas budaya lokal dan bagaimana masyarakat dapat 
menyesuaikan diri dengan perubahan ini. Transformasi ini membuka peluang bagi masyarakat 
untuk mengembangkan identitas budaya yang lebih kaya dan beragam, dengan tetap 
mempertahankan keunikan tradisional mereka (Wu et al., 2024). 

Selain manfaat ekonomi, mega-event juga membutuhkan pengelolaan yang baik terhadap 
dampak sosial dan budaya yang ditimbulkannya (Fourie & Santana-Gallego, 2022). 
Penyelenggaraan acara besar seperti MotoGP di Mandalika dapat memperkuat citra destinasi 
dan menarik wisatawan internasional. Namun, penelitian menunjukkan bahwa dampak sosial-
budaya dari acara besar sering kali melibatkan perubahan signifikan dalam kehidupan 
masyarakat lokal. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat untuk memastikan bahwa 
dampak positif dapat dimaksimalkan dan dampak negatif dapat diminimalkan (Najafi-Ghalelou 
et al., 2024). Penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam pengelolaan 
dampak sosial dan ekonomi dari acara besar untuk mendukung pengembangan destinasi 
pariwisata yang berkelanjutan (Najafi-Ghalelou et al., 2024). 

Penyelenggaraan acara besar seperti MotoGP di Mandalika telah menjadi katalisator 
penting dalam transformasi identitas budaya lokal. Acara internasional ini tidak hanya menarik 
perhatian dunia, namun juga membawa perubahan yang signifikan terhadap tatanan sosial dan 
budaya masyarakat setempat. Dengan masuknya budaya asing melalui berbagai kegiatan yang 
berkaitan dengan MotoGP, terjadi pergeseran cara pandang dan interaksi sosial masyarakat 
lokal. Pameran internasional seperti MotoGP sering kali memperkenalkan nilai-nilai baru yang 
dapat memengaruhi identitas budaya lokal, baik secara positif maupun negatif. Para peneliti 
mengamati bahwa interaksi antara penduduk lokal dan pengunjung internasional selama acara 
berlangsung dapat memicu adaptasi budaya yang mencerminkan upaya masyarakat lokal untuk 
menyesuaikan diri dengan dinamika global tanpa kehilangan akar budaya mereka. (Phillips et 
al., 2024). Transformasi ini, meskipun rumit, membuka peluang bagi masyarakat untuk 
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mengembangkan identitas budaya yang lebih kaya dan beragam, dengan tetap 
mempertahankan keunikan tradisional mereka (Hoelting et al., 2024). 

Pentingnya penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk memahami dampak 
sosial dan budaya dari penyelenggaraan acara besar, seperti MotoGP, terhadap masyarakat 
lokal. Acara besar sering kali menjadi katalisator bagi perubahan signifikan dalam infrastruktur, 
ekonomi, dan budaya di suatu wilayah. Namun, dampak sosial dan budaya dari mega-event ini 
sering kali terlewatkan dalam penelitian sebelumnya. Temuan dari penelitian ini diharapkan 
dapat mengatasi akar permasalahan dengan memberikan pemahaman yang mendalam 
mengenai bagaimana mega-event dapat mengubah identitas budaya lokal dan interaksi sosial. 
Selain itu, penelitian ini juga relevan untuk mengembangkan strategi pengelolaan yang efektif 
untuk memaksimalkan manfaat dan meminimalkan dampak negatif dari acara besar terhadap 
masyarakat lokal (Weaver et al., 2021a). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak sosial dan budaya 
dari penyelenggaraan MotoGP di Mandalika terhadap masyarakat lokal. Penelitian ini akan 
menganalisis perubahan identitas budaya, interaksi sosial, dan norma-norma masyarakat 
sebagai akibat dari acara internasional ini (Wannewitz & Garschagen, 2024). Penelitian ini juga 
akan mengkaji bagaimana masyarakat lokal menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan 
tersebut dan strategi apa yang dapat dilakukan untuk memastikan bahwa manfaat ekonomi dari 
acara tersebut tidak merugikan kesejahteraan sosial dan budaya masyarakat. Melalui 
pendekatan holistik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap literatur akademis dan praktik manajemen acara besar di masa depan  (Wannewitz & 
Garschagen, 2024). Penelitian ini juga akan mengkaji bagaimana masyarakat lokal 
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan tersebut dan strategi apa yang dapat 
dilakukan untuk memastikan bahwa manfaat ekonomi dari acara tersebut tidak merugikan 
kesejahteraan sosial dan budaya masyarakat. Melalui pendekatan holistik, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap literatur akademis dan 
praktik manajemen acara besar di masa depan. 

Penelitian mengenai dampak sosial dan ekonomi dari acara mega-event internasional telah 
menjadi fokus banyak kajian, salah satunya oleh (Minner et al., 2022a). Dalam artikel berjudul 
"Global city patterns in the wake of World Expos: A typology and framework for equitable urban 
development post mega-event," mereka mengembangkan tipologi pasca-pameran yang 
bertujuan membantu analisis mendalam terhadap pola spasial di lokasi pameran. Studi ini juga 
memperkenalkan kerangka kerja pembangunan perkotaan yang adil dengan 
mempertimbangkan dimensi keberlanjutan yang berkeadilan di bekas lokasi pameran, 
mengindikasikan bahwa tipologi ini bisa menjadi intervensi efektif untuk berbagai jenis 
pameran internasional. 

Di sisi lain, analisis tentang mega-event olahraga global di Rio de Janeiro yang dilakukan 
oleh (Maiello & Pasquinelli, 2015) melalui penelitian mereka "Destruction or construction? A 
(counter)branding analysis of sport mega-events in Rio de Janeiro" menyoroti bagaimana acara 
besar dapat mempengaruhi transformasi fisik kota serta warisan budaya. Meskipun 
menghadapi tantangan dalam menjaga identitas budaya lokal, hasilnya menunjukkan bahwa 
mega-event dapat memperkaya makna simbolis budaya kota yang bersangkutan, yang 
memperkuat representasi kota di kancah global. 

Penelitian (Weaver et al., 2021b), dalam studinya "A core/periphery perspective on mega-
event sustainability: Dystopic and utopic scenarios" menawarkan pendekatan konseptual 
mengenai dinamika mega-event dengan perspektif inti-pinggiran. Penelitian ini memaparkan 
skenario distopik dan utopik yang memperlihatkan konflik antara wilayah inti yang otoriter dan 
pinggiran yang anarkis. Penemuan utama mereka menunjukkan bahwa keberlanjutan dapat 
dicapai melalui interaksi berbasis resolusi, yang menekankan pentingnya reformasi dalam 
penyelenggaraan mega-event agar lebih berkeadilan. 

Sementara itu, (Mansour et al., 2022) dalam artikel berjudul "Spatial assessment of 
audience accessibility to historical monuments and museums in Qatar during the 2022 FIFA 
World Cup" menganalisis aksesibilitas situs sejarah dan monumen selama Piala Dunia FIFA 
2022. Dengan menggunakan teknologi GIS, penelitian ini menemukan bahwa aksesibilitas ke 
situs-situs bersejarah sebagian besar terkonsentrasi di Doha dan Al-Rayan, sedangkan 
monumen lainnya berada di luar ibu kota, yang membuatnya kurang terjangkau bagi 
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pengunjung. 
Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini menekankan perlunya perencanaan yang 

lebih strategis dan adil dalam menyelenggarakan mega-event, dengan fokus pada keberlanjutan, 
pelestarian budaya, dan aksesibilitas untuk menghasilkan warisan yang positif bagi masyarakat. 

 
B. Metodologi 
 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Desain ini dipilih untuk memahami dan mengidentifikasi dampak sosial budaya dari 
penyelenggaraan Mega Event MotoGP di Mandalika terhadap masyarakat lokal. Pengumpulan 
data dilakukan melalui teknik wawancara mendalam dan Focus Group Discussion (FGD) dengan 
berbagai pemangku kepentingan terkait (Yeasmin et al., 2024). Analisis data dilakukan secara 
tematik untuk menemukan pola dan tema yang relevan dengan tujuan penelitian. Penggunaan 
pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan yang mendalam tentang 
pengalaman dan persepsi masyarakat lokal terhadap dampak dari acara tersebut. 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari kepala desa, ketua Kelompok Sadar Wisata 
(Pokdarwis), dan beberapa penduduk desa di sekitar kawasan Mandalika. Sebanyak tujuh desa 
wisata di Kabupaten Lombok Tengah diidentifikasi sebagai lokasi penelitian, yaitu Sengkol, 
Kute, Mertak, Sukadana, Rembitan, Prabu, dan Tumpak. Pemilihan informan dilakukan secara 
purposive sampling berdasarkan keterlibatan dan peran mereka dalam sektor pariwisata. 
Informan yang dipilih diharapkan dapat memberikan informasi yang representatif untuk 
menggambarkan kondisi sosial budaya di daerah tersebut. (Bayala et al., 2024). 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi panduan wawancara semi-terstruktur dan 
format observasi untuk merekam data lapangan. Prosedur penelitian dimulai dengan 
pengumpulan data primer melalui wawancara dan FGD yang difasilitasi oleh peneliti. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan tematik untuk 
mengidentifikasi dampak sosial-budaya yang muncul. Keabsahan data dipertahankan dengan 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik pengecekan anggota, di mana temuan-temuan 
diumpanbalikkan kepada para informan untuk memastikan keakuratan interpretasi. (Callari et 
al., 2019). Instrumen penelitian yang digunakan meliputi panduan wawancara semi-terstruktur 
dan format observasi untuk merekam data lapangan. Prosedur penelitian dimulai dengan 
pengumpulan data primer melalui wawancara dan FGD yang difasilitasi oleh peneliti. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan tematik untuk 
mengidentifikasi dampak sosial-budaya yang muncul. Keabsahan data dipertahankan dengan 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik pengecekan anggota, di mana temuan-temuan 
diumpanbalikkan kepada para informan untuk memastikan keakuratan interpretasi. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
 

Kawasan Mandalika terletak di bagian selatan Pulau Lombok, Provinsi Nusa Tenggara 
Barat, Indonesia. Secara geografis, Mandalika berada di sepanjang pesisir Samudera Hindia, 
dengan pantai-pantai indah yang membentang di wilayah Lombok Tengah. Kawasan ini dikenal 
sebagai destinasi wisata yang dikelilingi oleh perbukitan hijau serta hamparan pantai berpasir 
putih seperti Pantai Kuta Mandalika, Pantai Tanjung Aan, dan Pantai Seger. Mandalika juga 
terletak tidak jauh dari Bandara Internasional Lombok, menjadikannya mudah diakses oleh 
wisatawan dari berbagai daerah. 
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Gmabar 1. Letak Geografis Kawasan Mandalika, Lombok Tengah, NTB  
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penyelenggaraan Mega Event MotoGP di Mandalika 
memiliki dampak yang signifikan terhadap transformasi identitas budaya lokal di kawasan 
tersebut. Berdasarkan hasil assessment dan wawancara yang dilakukan dengan tujuh desa 
wisata di sekitar Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika, ditemukan bahwa desa-desa ini 
mengalami berbagai perubahan sosial dan budaya. Desa-desa seperti Sengkol, Kute, dan Mertak 
telah mencapai status Desa Wisata Maju, sementara Prabu dan Tumpak masuk dalam kategori 
Desa Wisata Berkembang dan Desa Wisata Rintisan. Focus Group Discussion (FGD) yang 
dihadiri oleh kepala desa dan Ketua Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) mengungkapkan 
bahwa meskipun ada peningkatan pendapatan dan rekrutmen tenaga kerja di sektor pariwisata, 
sebagian besar masyarakat belum sepenuhnya memahami atau merasakan manfaat langsung 
dari penyelenggaraan event internasional ini. Penelitian juga menemukan bahwa dampak sosial 
budaya dari event MotoGP ini mencakup peningkatan jiwa kewirausahaan dan semangat 
partisipasi masyarakat, namun juga menimbulkan kekhawatiran akan hilangnya budaya lokal 
akibat digitalisasi dan pengaruh budaya asing. Selain itu, masalah seperti pengelolaan sampah, 
kurangnya akomodasi yang memadai, dan infrastruktur yang belum optimal juga menjadi 
tantangan yang perlu diatasi untuk memaksimalkan dampak positif dari Mega Event tersebut. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penyelenggaraan Mega Event MotoGP di Mandalika 
memiliki dampak signifikan terhadap transformasi identitas budaya lokal di kawasan tersebut. 
Berdasarkan hasil assessment dan wawancara yang dilakukan dengan tujuh desa wisata di 
sekitar Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika, ditemukan bahwa desa-desa ini mengalami 
berbagai perubahan sosial dan budaya. Desa-desa seperti Sengkol, Kute, dan Mertak telah 
mencapai status Desa Wisata Maju, sementara Prabu dan Tumpak masuk dalam kategori Desa 
Wisata Berkembang dan Desa Wisata Rintisan. Focus Group Discussion (FGD) yang dihadiri oleh 
kepala desa dan Ketua Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) mengungkapkan bahwa meskipun 
ada peningkatan pendapatan dan rekrutmen tenaga kerja di sektor pariwisata, sebagian besar 
masyarakat belum sepenuhnya memahami atau merasakan manfaat langsung dari 
penyelenggaraan event internasional ini. 
 
Tabel 1. Kategori Desa Wisata di Kawasan Mandalika 

No Desa Wisata Kategori Dampak Sosial Budaya 

1 Sengkol Desa Wisata Maju Peningkatan jiwa kewirausahaan 
2 Kute Desa Wisata Maju Perubahan tatanan hidup dan budaya 

3 Mertak Desa Wisata Maju 
Keterbatasan akomodasi dan 
infrastruktur 

4 Sukadana Desa Wisata Berkembang Keterlibatan masyarakat masih rendah 
5 Rembitan Desa Wisata Berkembang Ancaman terhadap pelestarian budaya 
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No Desa Wisata Kategori Dampak Sosial Budaya 

6 Prabu Desa Wisata Rintisan Belum merasakan dampak signifikan 
7 Tumpak Desa Wisata Rintisan Kurangnya pemahaman tentang event 

 
Tabel di atas menampilkan desa wisata di sekitar Mandalika dengan kategori masing-

masing dan dampak sosial budaya yang diidentifikasi. Desa dengan status 'Maju' cenderung 
mengalami peningkatan aktivitas ekonomi dan kewirausahaan, sementara desa dengan status 
'Berkembang' dan 'Rintisan' menghadapi tantangan dalam pelestarian budaya dan pemahaman 
masyarakat tentang event internasional. Penelitian ini juga menemukan bahwa dampak sosial 
budaya dari event MotoGP ini mencakup peningkatan jiwa kewirausahaan dan semangat 
partisipasi masyarakat, namun juga menimbulkan kekhawatiran akan hilangnya budaya lokal 
akibat digitalisasi dan pengaruh budaya asing. Selain itu, masalah seperti pengelolaan sampah, 
kurangnya akomodasi yang memadai, dan infrastruktur yang belum optimal juga menjadi 
tantangan yang perlu diatasi untuk memaksimalkan dampak positif dari Mega Event tersebut. 
Implementasi kebijakan yang lebih inklusif dan peningkatan partisipasi masyarakat lokal dalam 
perencanaan dan pelaksanaan event sangat dianjurkan untuk memaksimalkan manfaat sosial 
budaya. 

Berdasarkan hasil assessment dan wawancara yang dilakukan dengan tujuh desa wisata di 
sekitar Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika, ditemukan bahwa desa-desa ini mengalami 
berbagai perubahan sosial dan budaya. Desa-desa seperti Sengkol, Kute, dan Mertak telah 
mencapai status Desa Wisata Maju, sementara Prabu dan Tumpak masuk dalam kategori Desa 
Wisata Berkembang dan Desa Wisata Rintisan. Focus Group Discussion (FGD) yang dihadiri oleh 
kepala desa dan Ketua Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) mengungkapkan bahwa meskipun 
ada peningkatan pendapatan dan rekrutmen tenaga kerja di sektor pariwisata, sebagian besar 
masyarakat belum sepenuhnya memahami atau merasakan manfaat langsung dari 
penyelenggaraan event internasional ini. 

 
 

Gambar 2. Wisatawan Asing Berpartisipasi Dalam Penyelenggaraan Event Desa Wisata 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penyelenggaraan Mega Event MotoGP di Mandalika 
memiliki dampak signifikan terhadap transformasi identitas budaya lokal di kawasan tersebut. 
Hal ini mengatasi salah satu gap utama yang ada, yaitu minimnya pemahaman tentang 
bagaimana event internasional dapat mempengaruhi budaya lokal secara mendalam. 
Berdasarkan teori adaptasi budaya, interaksi antara penduduk lokal dan pengunjung 
internasional selama event berlangsung dapat memicu adaptasi budaya yang mencerminkan 
upaya masyarakat lokal untuk menyesuaikan diri dengan dinamika global tanpa kehilangan 
akar budayanya (Arli et al., 2023). Temuan ini penting karena menunjukkan bahwa meskipun 
ada kekhawatiran akan hilangnya budaya lokal, ada juga peluang untuk mengembangkan 
identitas budaya yang lebih kaya dan beragam. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa desa-desa wisata di sekitar Mandalika 
mengalami berbagai perubahan sosial dan budaya yang signifikan. Temuan ini menantang 
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pemahaman saat ini yang seringkali melihat dampak event internasional hanya dari sisi 
ekonomi. Perubahan sosial yang terjadi mencakup peningkatan jiwa kewirausahaan dan 
semangat partisipasi masyarakat, yang sejalan dengan teori partisipasi sosial yang menyatakan 
bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam kegiatan ekonomi dapat meningkatkan kualitas 
hidup dan keberlanjutan social (Crespi-Vallbona & Noguer-Juncà, 2024). Dengan demikian, 
penelitian ini memperluas pandangan tentang manfaat sosial dari penyelenggaraan mega event, 
yang tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa meskipun ada peningkatan pendapatan dan 
rekrutmen tenaga kerja di sektor pariwisata, sebagian besar masyarakat belum sepenuhnya 
memahami atau merasakan manfaat langsung dari penyelenggaraan event internasional ini. Hal 
ini menunjukkan adanya gap dalam komunikasi dan sosialisasi manfaat event kepada 
masyarakat lokal. Berdasarkan teori difusi inovasi, penerimaan dan pemahaman terhadap 
manfaat inovasi baru, termasuk event internasional, memerlukan proses sosialisasi yang efektif 
(Pattaray & Nipri, 2022). Oleh karena itu, diperlukan strategi komunikasi yang lebih baik untuk 
memastikan bahwa seluruh lapisan masyarakat dapat memahami dan merasakan manfaat 
langsung dari event internasional yang diselenggarakan. 

Selain dampak positif, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang perlu 
diatasi, seperti pengelolaan sampah, kurangnya akomodasi yang memadai, dan infrastruktur 
yang belum optimal. Masalah ini menyoroti pentingnya perencanaan dan manajemen yang 
komprehensif dalam penyelenggaraan mega event. Menurut teori manajemen proyek, 
keberhasilan suatu proyek besar sangat bergantung pada perencanaan yang matang dan 
pelaksanaan yang efektif. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan perlunya peningkatan 
kapasitas dalam manajemen event dan pengembangan infrastruktur untuk mendukung 
kelancaran penyelenggaraan event di masa depan. Penting untuk mengelola harapan 
masyarakat dengan memberikan informasi yang jelas dan realistis tentang apa yang dapat 
diharapkan dari penyelenggaraan mega event. Implementasi kebijakan yang lebih inklusif dan 
peningkatan partisipasi masyarakat lokal dalam perencanaan dan pelaksanaan event sangat 
dianjurkan untuk memaksimalkan manfaat sosial budaya. 

 
D. Kesimpulan 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penyelenggaraan Mega Event MotoGP di Mandalika 
memberikan dampak signifikan terhadap transformasi identitas budaya lokal. Hasil assessment 
dan wawancara dengan desa-desa wisata di sekitar Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika 
mengungkapkan perubahan sosial dan budaya yang mencakup peningkatan jiwa 
kewirausahaan dan semangat partisipasi masyarakat. Namun, juga ditemukan tantangan seperti 
pengelolaan sampah, kurangnya akomodasi yang memadai, dan ketidakseimbangan antara 
antusiasme masyarakat dengan dampak yang dirasakan. Dengan demikian, penelitian ini 
menyoroti pentingnya perencanaan dan manajemen yang komprehensif untuk memaksimalkan 
manfaat positif dari penyelenggaraan mega event. 

Secara teoritis, temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting pada literatur 
mengenai dampak sosial budaya dari mega event, khususnya dalam konteks MotoGP di 
Mandalika. Penelitian ini memperluas pemahaman tentang bagaimana interaksi antara 
penduduk lokal dan pengunjung internasional dapat memicu adaptasi budaya, yang sesuai 
dengan teori adaptasi budaya (Arli et al., 2023). Selain itu, penelitian ini juga menambah 
literatur tentang manajemen event dan perencanaan ekonomi pariwisata, dengan menyoroti 
pentingnya sosialisasi manfaat event kepada masyarakat (Saha et al., 2021). 

Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan panduan bagi perencana dan pengelola 
event internasional dalam meningkatkan partisipasi dan pemahaman masyarakat lokal tentang 
manfaat event. Dengan mengimplementasikan strategi komunikasi yang efektif dan inklusif, 
penyelenggara event dapat memastikan bahwa manfaat ekonomi dan sosial dari event 
internasional dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat. Selain itu, temuan ini juga 
menekankan pentingnya perencanaan infrastruktur dan manajemen mobilitas yang matang 
untuk mendukung keberhasilan penyelenggaraan mega event di masa depan. 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan, antara lain keterbatasan sampel yang hanya 
mencakup tujuh desa wisata di sekitar KEK Mandalika dan fokus pada dampak jangka pendek 
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dari penyelenggaraan MotoGP. Penelitian masa depan disarankan untuk mencakup lebih 
banyak desa wisata dan mengeksplorasi dampak jangka panjang dari mega event. Selain itu, 
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami bagaimana perubahan sosial budaya yang 
terjadi mempengaruhi identitas budaya lokal dalam jangka panjang dan bagaimana strategi 
mitigasi dapat dikembangkan untuk menjaga pelestarian budaya lokal di tengah pengaruh 
budaya asing. Penelitian ini juga membuka peluang untuk mengeksplorasi peran teknologi 
digital dalam memfasilitasi adaptasi budaya dan partisipasi masyarakat dalam event 
internasional. 
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